BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua kegiatankegiatan yang ada di tempat PLA penulis
menyimpulkan bahwa lagkah-langkah dalam pengolahan data awal untuk
proses stereoplotting itu ada beberapa tahapan yang harus diselesaikan. Yaitu
langkah pertama harus ada peta mentah yang artinya peta dasar hasil dari foto
udara, satelit atau radar. Berhubung data yang penulis gunakan itu adalah peta
radar produk IFSAR, seperti yang sudah dijelaskan di tinjauan teoristis,
tentang pengertian Radar IFSAR vyaitu kegunaan IFSAR untuk pemetaan
topografi ini adalah memiliki resolusi yang tinggi sehingga operator dapat
mengerjakan digitasi lebih mudah dan efisien. Yang penulis bahas dalam
pembahasan di BAB IV yaitu langkah pengolahan data awal peta radar
IFSAR yang sudah di mozaik untuk di jadikan ke bentuk format TIF dan
DSM, karena softwere summit evolution hanya bisa membaca data format
berbentuk TIF dan DSM yang akan di konversi kedalam bentuk SMT dan
SMTI. SMT dan SMTI adalah bentuk format dari software summit itu
sendiri, maka dari itu format yang di hasilkan dari radar IFSAT yaitu TIF dan
DSM setelah dimasukan ke summit maka harus di konversi kedalam bentuk
SMTI.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, penulis merekomendasikan
berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan efisiensi dalam meningkatkan pengetahuan tentang
pengolahan awal pembuatan peta, maka dibutuhkan alat yang dapat
menghasilkan peta yang akurasinya tinggi, serta cara pengolahan data
yang sangat teliti, maka dari itu penulis mencoba untuk meringkas

langkah pengolahan data awal.
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2. Semakin pesatnya pengguna pemetaan di Negara Indonesia,
menjadikan peta sebagai sumber informasi sebagai acuan untuk
perencanaan dan pembangunan di seluruh wilayah Nusantara.

3. Untuk itu saran dari penulis untuk para pembaca atau pihak-pihak
yang terlibat di harapkan dapat menggunakan peta sebagai sumber
informasi untuk persebaran pengetahuan potensi-potensi apa saja yang
ada di Indonesia agar untuk tidak mengeksploitasi hasil-hasil alam
tanpa mempertimbangkan segala aspek dan imbasnya.

4. Dengan adaya pemetaan ini, kita bisa menggunakan peta untuk
perencanaan wilayah, industri, pertambangan, sehingga dengan
adanya peta ini kita bisa melihat potensi-potensi yang ada agar tidak
sembarangan mengeksploitasi alam saja tanpa melihat letak
geografisnya, yang dampaknya akan mengganggu ekosistem alam
sehingga terjadi bencana alam.

Jadi, pada intinya dalam pembuatan peta untuk dijadika acuan dalam

perencanaan harus ada pengolahan ata awal terlebih dahulu agar bisa

menghasilkan peta yang akurat. Sehingga peta yang dihasilkan bisa sesuai
dengan yang ada di lapangan atau di dalam kenyataannya.
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